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ANALISIS PANDANGAN AHMAD HASSAN TERHADAP NASAKH DALAM
AL-QUR’AN
Ahmad Zuhri, Jidin Mukti

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

jidinmukti@agmail.com

Abstract

The knowledge of abrogation is a very important aspect in interpreting the verses of
the Qur'an. The scholars agree on the application of arbitration in Islamic law. In an
effort to accept the concept of intra-Qur'anic abrogation, experts have different
opinions, some accept it and some reject it. One who rejects the existence of texts
among the verses of the Qur'an which is the interpreter of the archipelago is Ahmad
Hassan. Hassan's argument against the existence of nasakh in the Qur'an has
similarities in several aspects with Rashid Rida. So that Hassan's argument pattern
has a common ground with Abu Muslim Al-Isfahani's argument about texts in the
Qur'an.

Abstrak

lImu tentang nasakh merupakan ilmu yang penting dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an. Para ulama sepakat akan adanya nasakh dalam syari’at Islam. Dalam
penerimaan terhadap konsep nasakh intra Qur’anic para pakar berbeda pendapat ada
yang menerima ada yang menolak. Salahsatu yang menolak adanya nasakh diantara
ayat-ayat al-Qur’an yang merupakan mufasir Nusantara ialah Ahmad Hassan.
Argumentasi Hassan terhadap eksistensi nasakh di dalam al-Qur’an memiliki
kemiripan dalam beberapa aspek dengan Rasyid Ridha. Sehingga pola argumentasi
Hassan memiliki titik temu dengan argumentasi Abu Muslim Al-Isfahani tentang
nasakh dalam al-Qur’an.

Kata Kunci: Nasakh , Ahmad Hassan, Al-Qur’an
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Pendahuluan

Studi al-Qur’an merupakan diskusi dan pembahasan yang banyak diminati
dalam ranah akademik, baik di Timur maupun di Barat. Kajian tentang Kkitab suci
umat Islam ini tak hanya diminati oleh para cendikawan muslim saja, namun juga
banyak diminati oleh para peneliti yang berasal dari luar Islam.* Metode dan analisis
yang digunakan dalam mengkaji al-Qur’an juga mulai mengalami perkembangan
seiring interaksi al-Qur’an dengan realitas problematika kehidupan umat manusia
secara umum dan umat Islam secara khusus.

Pengkajian terhadap al-Qur’an yang dilakukan oleh mayoritas sarjana
muslim pada umumnya dilatarbelakangi dengan semangat untuk mengaplikasikan al-
Qur’an ke dalam kehidupan umat Islam. Oleh karena itu para ulama kesarjanaan
muslim berupaya melakukan ijtihad untuk merumuskan metode-metode serta kaidah-
kaidah untuk menggali dan memburu pesan-pesan tersirat yang ada di balik ayat al-
Qur’an . Sehingga, dari upaya para mujtahid tersebut lahirlah berbagai disiplin ilmu
yang digunakan untuk menganalisis al-Qur’an yang di antaranya dikenal dengan
nama ulum al-Qur’an.?

Di antara bidang-bidang ilmu yang telah dirumuskan oleh para ulama
mujtahid al-Qur’an dan yang akan menjadi pembahasan dalam tulisan ini ialah teori
nasakh. Teori nasakh merupakan salah satu teori dalam studi al-Qur’an yang populer
dan banyak diperbincangkan oleh para akademisi dan cendikiawan baik yang Islam
maupun yang berasal dari luar Islam. Bahkan kajian tentang nasakh dianggap sebagai
kajian yang penting dan merupakan kajian kritis dalam ulu>m  al-Qur’an .
Popularitas nasakh dalam kajian akademik dibuktikan dengan dicantumkannya bab
khusus yang membahas nasakh hampir di seluruh kitab-kitab ulu>m al-Qur’an dan
ushul figh.* Hal tersebut dikarenakan bahwa teori naskah (abrogation theory) masih

menyisakan perdebatan panjang di kalangan cendikiawan al-Qur’an .

'Deybi Agustin Tangahu, Hermeneutika Dalam Studi Alquran Analisis Pemikiran Hamid
Fahmy Zarkasyi, Dalam Jurnal Rausyan Fikr, VVol. 13 No.2 Desember 2017 ,h. 258

ZAksin Wijaya, Arah Baru Studi Ulum Alquran, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2009),h. 1

®lbn Al-Barizi, “Na>sikh al-Qur’an Al-Aziz wa Mansu>khuhu”, Dalam Hatim As-Shalih
Ad-Damin (Tahqig), Nushush Al-Muhagaqgah fi Ulmil-Quranil Karim, (Mosul; Dar Al-Hikmah Wa
At-Thiba’ah Wa An-Nasyr, 1991), h. 164

*Abdul Mustagim , Metode Penelitan Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press
Yogyakarta, 2019) , h. 44
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Salah satu gagasan yang kontroversi yang menjadi pembahasan pada
makalah ini ialah apa yang dilontarkan oleh seorang tokoh tafsir nusantara yaitu
Ahmad Hassan dengan karyanya “Tafsir Al-Furqon”. pandangan konvensional yang
menyatakan bahwa ayat-ayat yang di dalam al-Qur’an yang membatalkan hukum
ayat terdahulu disebut sebagai na>sikh, dan ayat yang dibatalkan disebut sebagai

mansu>kh.
Pembahasan
1. Biografi Ahmad Hassan

Ahmad Hassan memiliki nama asli Hassan bin Ahmad atau yang masyhur
dikenal dengan nama Ahmad Hassan Bandung. Hassan meletakkan nama ayahnya di
depan namanya sendiri di mana ia lakukan karena mengikuti adat dan kebiasaan orang
India sehingga menjadi Ahmad Hassan.” la juga menulis namanya dengan tasydid
dikarenakan ia lahir di Singapura dan ayahnya terbiasa menulis dengan cara Inggris
yang suka menuliskan abjad konsonan secara dobel atau berulang tapi tidak
membacanya dengan tasydid.® Gelarnya Hassan Bandung juga disebabkan karena ia
berdomisili di Bandung pada tahun 1930-an, dan panggilan tersebar dikalangan
masyarakat dan nasional.” Walaupun ketika pindah keBangil pada tahun 1940 ia juga
mendapat panggilan Hassan Bangil. Namun, panggilan Hassan Bangil tidaklah se-
populer panggilan Hassan Bandung terhadapnya.

Ahmad Hassan lahir di Singapura pada tahun 1887%. Ayahnya bernama
Ahmad berasal dari India. lbunya bernama Muznah yang berasal dari daerah
Palekat/Madras, namun lahir di Surabaya. Ayah dan ibunya menikah di Surabaya
ketika ayahnya pergi berdagang kekota tersebut. Lalu kemudian, mereka menetap di

Singapura.

M. M. Jamil dkk, Nalar Islam Nusantara, (Jakarta: Dikti Islam, 2007), h. 192.

®A. Latief Muchtar, Gerakan Kembali Ke Islam, Warisan Terakhir, (Bandung: Remaja
RosdaKarya, 1998 M), h. 168.

’Sri Suyanta, Hasan Bandung & Kontribusi Pemikirannya Bidang Hukum Islam,
(Yogyakarta: AK Group, 2006), h. 19.

8Syafiq A. Mughni, Hassan Bandung, Pemikir Islam Radikal, (Surabaya: Bina llmu, 1994
M), h. 11.
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Ahmad sebelumnya pernah menikahi seorang perempuan yang berasal dari
Nagore, India, dimana dari pernikahannya yang pertama ia memperoleh lima orang
anak yaitu Khadijah, Ghani Nachtiar, Hastan, M. Naina, dan Yahya. Namun di tahun
1909, ia kembali menikah dengan seorang perempuan yang bernama Qadribi yang
juga merupakan keturunan India dan memiliki seorang anak yangbernama Zainab. Ibu
Hassan sendiri merupak istri ke-dua dari ayahnya, dimana pernikahnannya
memperoleh empat orang anak diantaranya Maryam, Maemunah, Hassan, dan
Zuleikha.?

Di usia Hassan yang menginjak tujuh tahun, ia mulai belajar Al-Qur’an dan
ilmu-ilmu yang berkaitan dengan agama lalu masuk kesekolah Melayu. Selama empat
tahun di sekolah Melayu Hassan belajar bahasa Arab, Melayu, Tamil dan Inggris.
Walaupun pada akhirnya ia tidak menyelesaikan sekolahnya dan mulai bekerja ketika
ia berusia 12 tahun. la bekerja di tikoh kepunyaan iparnya, Sulaiman, sambil mengaji
kepada sejumlah Ulama di Singapura dan memulai perjalanan intelektualnya.
Diantara Ulama yang ia kunjungi untuk belajar ilmu agama secara privat ialah Haji
Ahmad di Bukittiung dimana ia belajar ilmu Figh dasar seperti bagaimana cara

Sholat, wudhu’ puasa dan lain-lain.

Hassan juga belajar Haji Thaib sebagai seorang tokoh yang terkenal di Minto
Road. Di sana ia belajar ilmu sintaksis dan morfologi arab (nafw-sharf). Hassan
dikenal sebagai orang yang keras keinginannya untuk belajar ilmu nafwu-sharf, iapun
tak keberatan menerima syarat yang diajukan oleh Haji Thaib kepadanya seperti :
harus datang pagi-pagi sebelum subuh dan tidak boleh naik kendaraan ketempat

gurunya itu.

Setelah kurang lebih 4 bulan belajar ilmu tata bahasa kepada Haji
Muhammad Thaib, ia merasa bahwa perkembanganya tak mengalami kemajuan.
Padahal, semua yang diperintahkan oleh gurunya telah ia laksanakan. Namun tak
kunjung merasakan ilmu yang didapatinya mengalami peningkatan. Akhirnya
menurunlan semangat belajarnya. Pada saat Haji Muhammad Thaib berangkat ke

Mekkah untuk menunaikan ibadah haji, maka peran Haji Muhammad Thaib

°Deliar Noor, The Modernist Muslim Movement in Indonesia 1900-1942, (Singapura: Oxford
University Press, 1973), h. 86.
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digantikan oleh Said Abdullah Al-Musawi. Maka, selama 3 tahun belajar dengan Said
Abdullah Al-Musawi barulah ia merasakan perkembangan pesat di dalam dirinya di
bidang keilmuan tata bahasa arab. Hassan pun sangat berterimakasih kepada Said
Abdullah Al-Musawiyang telah mengajarinya ilmu tersebut sehingga ia memperoleh

kemajuan yang begitu pesat.*

Di samping itu, Hassanjuga belajar kepada Abdul Latif yang merupakan
tokoh masyarakat yang terkenal di daerah Malaka dan Singapura. Hassan belajar
tentang ilmu agama kepada Abdul Latif, dan ia belajar pula kepada Syekh Hassan dari
Malabar, dan Syekh Ibrahim dari India yang ia tempuh sehingga ia berusia 23 tahun
pada tahun 1910. Hassan memperoleh nasihat-nasihat dari gurunya Said Abdullah Al-
Musawiyang mengharuskannya menguasai alat-alat pembelajaran dalam bahasa arab,
agar ilmu agamanya dapat ia kembangkan lebih jauh. Hal tersebut dikarenakan ilmu
alat merupakan modal utama untuk mempelajari Agama Islam dan ilmu — ilmu yang
berkaitan dengan agama. Karena pada dasarnya Hassan belum memiliki pengetahuan
yang mumpuni tentang agama islam, seperti ilmu fara’id, figh, manthiq, dan
sebagainya. Seiring waktu, wawasan Hassan tentang ilmu kelslaman sudah semakin
berkembang. Keahliannya tentang ilmu agama terutama Ilmu Hadis, Tafsir, Fikih,
Usul Fikih, llmu Kalam dan Mantik bahkan untuk sejumlah permasalahan agama juga
mulai dihadapkan kepadanya dan bisa dijawabnya. Serta kemapuannya dalam
menguasai beberapa bahasa asing seperti Arab, Inggris, Melayu, dan Tamil juga
diakui.

Hassan menikah pada tahun 1911 di Singapura dengan seorang keturunan
Tamil-Melayu dari keluarga pedagang dan pemegang agama. Orang tersebut bernama
Maryam dan ia merupakan satu-satunya istri Hassan sampai akhir hayatnya.
Pernikahan Hassan dengan Maryam dikaruniai tujuh orang anak, yaitu: Abdul Qodir,
Jamilah, Abdul Hakim, Zulaikha, Ahmad, M. Sa’di, dan Manshur."* Pada tahun 1940
la pindah keBangil dan menetap di sana hingga akhir ia tutup usia pada 10
November1958. Demikianlah latar belakang singkat tentang riwayat kehidupan

Ahmad Hassan.

“Noor, “A. Hassan”,.. h. 102
“Mughni, Hassan Bandung,.. h. 12
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2. Pandangan Ahmad Hassan Terhadap Nasakh dalam Al-Qur’an

Dalam pemaknaan Ahmad Hassan terhadap kata nasakh , Hassan memaknai
kata nasakh dengan makna al-iza>lah (penghapusan). Pandangan yang merupakan
pandangan mayoritas ulama. Karena apabilla kita melihat rekaman tentang genealogi
kata nasakh dari awal perkembangannya hingga sekarang sebagaimana yang direkam
oleh Ibn Fa>ris. Bahwasanya kata nasakh pada awalnya bermakna menyalin dari suatu
kitab sebagaimana yang dijelaskan al-Khali>l bin Ah}mad al-Fara>hi>di dalam

memberikan makna nasakh dalam karyanya kita>b al- ‘ayn, sebagai :
A e o QLS S LU

Penulisan kamu pada sebuah buku tentang yang bertentangan dengannya®?.

Begitu juga pemaknaan Hassan terhadap nasakh, dalam penilaiannya
terhadap ayat-ayat yang nasikh dan yang mansukh maka Hassan tidak serta merta
menganggap keduanya terjadi di dalam al-qur’an. Pada pendahuluan tafsir Al-Furgan
Hassan menyatakan bahwasanya di dalam alquran terdapat ayat-ayat yang menjadi
nasakh terhadap suatu wahyu yang berisikan syariat pembolehan dan pelarangan.
Namun, Hassan menyatakan kembali di dalam tafsirnya bahwasanya di dalam alquran

tidak terdapat satu ayat pun yang mansukh atau terhapus.

Hal ini bertentangan dengan pandangan para ulama-ulama salaf hingga klasik
dalam bidang ilmu alquran yang mengakui dan meyakini keberadaan ayat-ayat yang
mansukh di dalam alquran, seperti: Al-Imam Asy-Syafi’ie, Jalaluddin Asy-Suyuthi,
dan Asy-Syaukani.®® Kesemua ulama tersebut menyakini adanya ayat yang menjadi

nasikh dan ada pula yang mansukh.

Dalam memaparkan argumennya tentang nasakh di dalam alquran dan
penegasiannya terhadap ayat-ayat yang mansukh, ia menyebutkan bahwa sebahagian
ulama yang menyatakan bahwa adanya ayat-ayat yang mansukh di dalam alquran
tidak lain adalah karena yang bersangkutan melihat adanya pertentangan antara dua
ayat dan tidak ada hubungan di antara keduanya.

2al-Fara>hi>di>, Kita>b al- ‘Ayn, Jilid 1V, h. 201.
BAs-Siddhieqi, Sejarah dan Pengantar.....,h. 95
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Pandangan Hassan tersebut ia kemukakan dengan menjelaskan bahwa di
alquran tidak ada satupun ayat yang menunjukkan bahwa ayat tersebut mansukh
dengan ayat lain. Bahkan, di dalam hadis pun tidak terdapat hal tersebut dan tidak ada

satupun hadis yang menyatakan adanya ayat-ayat yang mansukh di dalam alquran.

Terkait dengan argumen yang banyak dikemukakan oleh ulama yang
menyetujui adanya nasakh, yaitu firman Allah swit.

//E//

@f.us,,y&m FUEEARA: 3\@,}éuuw Yalh e poile

Artinya: ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau Kami jadikan (manusia)
lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding
dengannya. tidakkah kamu mengetahui bahwa Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu?(Q.S. Al-Bagarah:106)

Hassan menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kata ayat di ayat tersebut,
bukanlah diartikan sebagai ayat alquran. Akan tetapi yang dimaksud di ayat tersebut
lalah mukjizat. Sehingga artinya menjadi ‘“ayat-ayat (mukjizat) yang kami
menggantinya atau kami menjadikan manusia lupa kepadanya, kami mengganti

dengan mukjizat yang lebih baik atau sebanding dengannya”.**

Oleh karena itu, Hassan menerangkan bahwa penafsiran terssebut berkaitan
dengan mukjizat-mukjizat yang diberikan oleh Allah kepada nabi-nabi terdahulu,
kemudian mukjizat tersebut hilang seiring dengan wafatnya nabi tersebut dan
berakhirnya masa kenabiannya. Maka, Allah swt. akan mengganti mukjizat itu dan

mukjizat itu tidak diberikan lagi kepada nabi-nabi setelahnya.

Menurut Hassan, penafsiran seperti yan disebutkan di atas merupakan
penafsiran yang paling mendekati kepantasan dikarenakan di akhir ayat Allah
berfirman, “tidakkah mengetahui bahwa Allah maha kuasa ats segala sesuatu’.
Dalam menafsirkan kalimat tersebut, Hassan mencoba melakukan munasabah dengan
kalimat yang sebelumnya dimana kalimat sebelumnya banyak berbicara tentang

mukjizat.

Y“Hassan, al-Furqa>n Tafsir al-Qur’an, h. .xxix
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Secara bahasa mukjizat berasal dari kata a’jaza — yu’jizu- I’jazan yang
berarti melemahkan atau menetapkan kelemahan, dimana kata tersebut berdiri di atas
timbangan af’ala-yuf’ilu. Oleh karena itu, kata /’jaz dapat diartikan sebagai ketidak
mampuan seseorang untuk melakukan sesuatu.'® Manna Khalil Qhahthan menjelaskan
lebih lanjut bahwasanya yang dimaksud dengan mukjizat ialah sesuatu hal yang luar
biasa yang disertai tantangan, dan selamat dari perlawanan.®

Berkenaan dengan hal tersebut, Hassan mencoba mengkorelasikan nama
Allah swt. al-Qadir dengan penafsiran kata “ayat” di awal ayat. Maka, Hassan
menyatakan bahwa penafsiran kata “ayat” sebagi mukjizah lebih sesuai dari pada
dikaitkan dengan penghapusan hukum. Sedangkan menurut Hassan, asma’ al-husna
yang lebih cocok untuk hal yang berkenaan dengan penghapusan dan pengangkatan
hukum ialan kata Hakim yaitu “yang maha bijaksana” bukan kaya Qadir yang artinya

maha berkuasa.’

Disamping itu, Hassan juga membandingkan dengan firman Allah swt. yang

terdapat di surah Ali ‘Imran ayat 7 :

a,p}é/} @ P E

u;g,gxéij;\,vmﬁ : &Wj@lgu;&\m

12
t

15 el £y sl STl 2025 G 0,n 30 55 & ,uéi,jh:fé

3 t:,,.;._p;;’:fw 0z Oy s Wl 3 Oy ly & N5t

Artinya: Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada kamu. di antara
(isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, Itulah pokok-pokok isi Al qur'an dan yang
lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong
kepada kesesatan, Maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya,
Padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. dan orang-orang
yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." dan tidak dapat mengambil
pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.

15 Usman, Ulum Al- Quran, (Yogyakarta:Teras, 2019) H. 285
' Al-Qahthan, Al-Mabahits...h.371
"Hassan, al-Furga>n Tafsir al-Qur’an, h. .xxix
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Maksud dari ayat muhkam ialah ayat ayat yang sudah terang, tegas, dan tidak
memerlukan takwil. Sedangkan ayat-ayat mutasyabih adalah ayat-ayat yang samar.
Maka Hassan menyatakan sekiranya di dalam alquran ada ayat yang mansukh, tentu
itu lebih utama bagi Allah untuk menjelaskannya. Lalu, ia juga berpandangan bahwa
tidak mungkin bagi Allah swt. menerang bahwa tidak mungkin bagi Allah
menerangkan adanya ayat-ayat yang mutasyabihyang memiliki beberapa arti

sedangkan ayat mansukh ini lebih utama untuk dijelaskan.

Selain pada ayat tersebut, ulama yang menjetujui adanya nasakh juga
melandaskan pandangan mereka kepada ayat lain sebagaimana yang diterangkan Az-
Zarkasyi dalam Al-Burhan®® yaitu, surah An-Nahl ayat 101:

b

DTy a0l 7olesh Bl BIAS 150
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Artinya: dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai
penggantinya Padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka
berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada-adakan saja". bahkan
kebanyakan mereka tiada mengetahui.

Dalam menafsirkan ayat tersebut Ibn Katsir menyatakan bahwa ayat tersebut
merupakan ayat yang menerangkan tentang nasakh sebagaimana yang terdapat pada
surah Al-Bagarah 106.® Namun, dalam hal ini Hassan menafsirkan ayat tersebut
dengan menuliskan dalam tafsirnya bahwa ayat tersebut bukanlah ayat yang
menunjukkan tentang adanya nasikh —mansukh di dalam alquran. la menerangkan
bahwa ayat tersebut hanya menunnjukkan tentang adanya nasikh yaitu berkenaan

tentang perpindahan giblat dari masjid Al-Agsha ke masjid Al-Haram.?

Pandangan pandangan yg dikemukakan oleh Hassan tersebut merupakan
pandangan yang pernah dikemukakan oleh Abu Muslim Al-Asfahani yang dikenal
sebagai tokoh yang menolak konsep nasakh dan menolak adanya ayat-ayat yang

dihapus di dalam alquran. Sebagaimana yang diterangkan oleh T.M. Hasbie As-

‘%az-Zarkasiy, al-Burhan ... h. 44
Y\bn Kathir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Az}im, vol. 1, 376
*®Hassan, al-Furga>n Tafsir al-Qur’an, h. .441
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Shiddieqgi dalam pandangan Al-Asfahani, pembatalan hukum terhadap ayat-ayat yang
terdapat di dalam alquran bertentangan dengan ayat alquran :
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Artinya: yang tidak datang kepadanya (Al Quran) kebatilan baik dari depan
maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha Bijaksana lagi
Maha Terpuji.(al-fushilat: 42)

Al-Ashfahani juga menambahkan komentar bahwa “jika di dalam alquran
ada ayat yang telah di-mansukh-kan berarti itu membatalkan sebahagian dari isi
alquran tersebut. membatalkan itu berarti menetapkan bahwa di dalam alquran ada
yang batal (ada yang salah)”.?* Oleh karena itu, ia berpendapat bahwa pandangan

tersebut tidak sesuai dengan pesan yang disampaikan oleh ayat di atas.

Pandangan dari Abu Muslim Al-Asfahani tersebut menurut lbn Katsir
dianggap telah keluar dari pandangan dan kesepakatan umat Islam di saat itu.?? Ibn
Katsir juga menambahkan bahwasanya apa yang telah dikemukakan oleh Abu Muslim

Al-Asfahani merupakan pendapat yang lemah lagi tertolak.

Imam Ibn Katsir sendiri dalam menafsirkan surah al-bagarah ayat 106,
menjelaskan bahwa ayat tersebut berkenaan dengan makna nasakh setelah
memaparkan beberapa riwayat tentangnya. Diantara makna yang diterangkan oleh Ibn
Katsir tentang nasakh secaya etimologi ialah menghapus, mengganti hukum,
menetapkan makna dan mengganti.?> Akan tetapi ia lebih memilihi nasakh dengan
makna memindahkan (tahwil). Hal tersebut merujuk kepada kalimat “naskhu al-kitabi
ilaa ghairihi”. Pandangan tersebut ialah pandangan yang disetujui juga oleh
sebahagian besar ulama ushul seperti: Al-Qhadly Abu Bakr Al-Bagillani, Al-Ghozali,
Ibn Al-Anbary, Ibn Hajib, Kamal bin Hammam, Asy-Syaukaniy, Khatib Al-
Baghdadiy dan Al-Hazimiy.**

2! As-Siddhieqi, Sejarah dan Pengantar....,h. 95

|bn Kathir, Tafsir al-Qur’dn...h. 379

1bn Kathir, Tafsir al-Qur’dn...h. 378

2 Abu Al-Mansur Abdul Qohir Al-Baghdadi, An-Nasikh Wa Al-Mansukh, (Oman: Dar Al-
‘Adawi,t.th.), h.39
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Secara terminology Imam Ibn Katsir juga menjelaskan makna nasakh sebagai
mengangkat suatu hukum dengan dalil yang datang setelahnya. Baik pengangkatan itu
hanya lafadznya maupun lafadz dan hukumnya.® Penjelasannya tersebut tidak
berbeda jauh dengan pandangan ulama Ushul Figh secara umum, yang mana dari
pandangan tersebut dapat dibedakan antara nasakh dengan beberapa terminology yang
menurut pandangan beberapa ulama memiliki makna yang sama seperti nasakh, yaitu

takhsish, taqyid, dan tafshil mujmal.?®

Dalam upaya penerimaan dan pengakuan Ibn Katsir terhadap Nasakh dalam
alquran, ia tidak serta merta mengamini atau berlaku longgar dalam menetapkan
hukum mansukh atau nasikh terhadao suatu ayat. Argumentasi nasakh yang
dilemparkan pada suatu ayat atau dalil haruslah memenuhi beberapa criteria dan

persyaratan seperti:
1. Nasakh tidak diperkenankan terjadi pada teks yang berisikan berita (khabar).

2. Nasakh hanya diperbolehkan terjadi pada konteks hukum, yaitu perintah,
larangan sesuatu yang scara syariat dilarang atau diperbolehkan.

3. Sebagaimana juga mendapat jumhur, nasakh tidak terjadi pada permaalahan

akidah, karena hal tersebut bersifat prinsipil dan mendasar.?’

Di lain sisi, pandangan controversial yang menolak nasakh juga dipaparkan
oleh Rasyid Ridho yang juga merupakan murid dari Muhammad Abduh seorang
ulama revolusioner asal Mesir. Pemikiran Rasyid Ridho tentang nasakh memiliki
beberapa kemiripan dengan apa yang dipaparkan oleh Ahmad Hassan. Hal tersebut
berbanding terbalik terhadap apa yang dikemukakan oleh Ibnu Katsir sebagaimana
yang dipaparkan pada bab sebelumnya.

Dalam menafsirkan dalil-dalil yang menjadi argument ulama yang pro

terhadap nasakh. Rasyid Ridhi memiliki pandangan yang berbeda dari pandangan

®1bn Kathir, Tafsir al-Qur’dn...h.375

6 Moh Abdul Kholil Hasan, Ayat-Ayat Kebebasan Beragama Dalam Perspektif Nasakh:
Kajian Terhadap Penafsiran Ibn Kathir dan Rashid Rid{4,, dalam jurnal Mutawatir, Bol. 6,No. 2,
Tahun 2012,h. 298

*’M. quraish shihab, kaidah tafsir.... h. 287
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ulama yang menyetujui adanya nasakh dalam Al-Quran diantaranya adalah sebagai
berikut:

a. Rasyid Ridho menafsirkan kata ayat pada surah al-bagarah ayat 106 sebagai
mukjizat bukan sebagai ayat alquran. la juga menyatakan bahwa ayat-ayat yang
dianggap mansukh oleh kelompok yang pro terhadap nasakh, ternyata bisa
dikompromikan dengan menggunakan metode takhsish, takwil, atau Taqyid

atau juga bisa menggunaka metode selain yang disebutkan tersebut.?®

b. Dalam pengertian yang ditetapkan oleh jumhur ulama terkait nasakh antar
syariat yang dibawa oleh para nabi-nabi terdahulu. la tidak menolaknya sama
sekali, hal tersebut dikarenakan syariat yang berfungsi sebagai operasional
hukum dari peristiwa yang berlaku pada saat itu menghadapi problematika
realitas keadaan yang berbeda sehingga penghapusan syariat terdahulu akan
membawa kemaslahatan bagi kehidupan manusia. Hal ini merupakan

kesepakatan jumhur yang disetujui oleh Rasyid Ridho.?

c. Rasyid Ridho menolak adanya pemberlakuan nasakh terhadap ayat-ayat yang
bersifat prinsipil seperti agidah, khabar dan etika atau akhlak. Di sisi lain ia juga
menyetujui adanya nasakh yang terjadi antar hadis, hadis yang dinasakh oleh

alquran, atau hadis Ahad yang dinasakh oleh hadis mutawatir.

d. Rasyid Ridho juga mengecap keras terhadap proses nasakhyang dilakukan
secara ijtihadi dengan agliy atau hanya berdasarkan pada sandaran logika. la
beranggapan bahwa tidakan seperti itu akan menghasilkan pe-nasakh-an
terhadap banyak ayat di dalam alquran karena dianggap sulit untuk
dikompromikan. la juga mempertanyakan perihal status hukum pembatalan atau
nasakh suatu dalil dengan dalil lain terutama pada ayat alquran yang dilakukan
dengan proses ijtihadiy yang bersandarkan pada logika. la mengatakan
bagaimana mungkin suatu hukum positif dalam peraturan syariat dibatalkan
dengan hukum negative berupa argument yang asumtif. Karena bagaimanapun

nash diatas segala ketentuan hukum.

“Nashruddin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir. cet. 2. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), h. 178
®Rida, Tafsir al-Manar, Vol. 2, h. 111-112.
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e. Rasyid Ridho juga menyerukan agar tidak mudah menghukumi nasakh dan tetap
berpegang teguh pada ajaran Islam sebagaimana yang diwariskan dari generasi
Salaf As-Sholih. la juga mengklaim bahwa semua ayat yang dihukumi mansukh
oleh ulama-ulama yang pro terhadap nasakh pada kahikatnya tidak ada yang
kontradiktif.

Argumentasi yang diterangkan oleh Hassan dalam tafsir alfurgan ternyata
sama dengan apa yang dikemukakan oleh Rasyid Ridho dalam Tafsir Al-Manar. Yang
pada hakikatnya bersumber dari penolakan Abu Muslim Al-Asfahani terhadap nasakh

dalam Alquran.

Sumber penolakannya tersebut berasal dari pemaknaan yang berbeda
terhadap makna kata ayat yang tertera pada Alguran surah al-Bagarah ayat 106. Para
ulama yang mengakui adanya nasakh di dalam alquran berpandangan bahwasanya
kata ayat yang tercantum pada ayat tersebut mengisyaratkan adanya nasakh yang
terjadi di dalam alquran. Yaitu dengan memaknai kata pada ayat tersebut dengan
makna ayat alquran atau sebagai hukum Allah. Hal tersebut sebagaimana juga

diterangkan oleh Ibn Katsir dalam tafsirnya:

304 il Jadg 431 L8 20 e AR5 A5Y ¢T3 0 HAT Ll p i) e 0 L Jial) b il 43
Dapat dilihat bahwasanya Ibn Katsir menyandingkan kata Hukum dalam
mengkontekstualisasikan kata nasakh. Sehingga tercipta suatu pendanganya bahwa

kata ayat yang ada pada ayat tersebut bermakna hukum Allah yang berlaku pada suatu

kaum.

Pemaknaan kata ayat sebagai hukum juga telah diterangkan oleh Hassan
sebagai salah satu makna dari kata tersebut dan Hassan juga mencantumkan hal
tersebut di dalam tafsirnya.®* Akan tetapi, Hassan juga menjelaskan bahwasanya yang
berkaitan dengan penghapusan hukum seharusnya iala sifat Al-Hakim bukan Al-Qadir
hal tersebut juga merupakan argumen yang dikemukakan oleh Rasyid Ridho dalam

Tafsirnya.

*|bn Kathir, Tafsir al-Qur’dn al-‘4z}im, vol. 1, 377
*'A. Hassan, Tafsir...., h. xxviii
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Akan tetapi pandangan tersebut menurut penulis tidaklah terlalu kuat
dikarenakan kata al-gadir juga bisa bermakna kekuasaan Allah untuk mengubah dan
menghapus syariat yang ia turunkan kepada hambanya. Hal ini juga telah diterangkan
oleh Ibn Katsir dalam tafsirnya bahwasanya Allah berkuasan dalam menetapkan
hukum pada hamba-Nya, baik itu berupa pembolehan, pengharaman, peringatan dan
sebagainya.*

Pandangan yang demikian juga telah dikemukakan oleh Imam At- Thabari
sebagaimana yang dinukilkan oleh Ibn Katsir bahwasanya Allah maha berkehendak
untuk menghapus, mengganti atau mengubah apa yang la telah tetapkan atas segala

kuasa dan kehendak-Nya.*

Pendapat lain yang turut memberikan pembelaan terhadap eksistensi nasakh
di dalam al-Qur’an ialah sebagaiman ayang dikemukakan oleh Sjubh}i as|-S|a>lih}.
Dalam bukunya “al-maba>h}is| fi> ulu>m al-Qur’a>n" ia menyatakan bahwasanya
pandangan yang menolak nasakh sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Muslim Al-
As}faha>ni> merupakan perbuatan yang terlalu lancing dan merupakan adab yang
buruk kepada Allah karena akan berdampak pada sifat berlebih-lebihan dan
menyebabkan banyaknya ayat yang menjadi mansukh dikarenakan banyaknya ayat

yang dikhususkan di dalam al-Qur’an.**

Selain itu, pandangan tersebut menurut S}ubh}i as}-S}a>lih} bahwasanya
para ulama banyak menentang pandangan tersebut. Di antara argument yang

dipaparkan oleh para pakar mengenai hal tersebut ialah :

1. Permasalahan ‘A>m dan kha>s} merupakan permasalahan dalam membatasi
keumuman suatu dalil atau hukum dengan salah satu aspeknya serta harus ada
garinah takhs}i>s} yang akan membatasinya. Sedangkan nasakh pembatasan
pemberlakuan suatu hukum dikarenakan adanya hukum yang baru yang

mengakhiri pemberlakuan hukum yang sebelumnya.

*|bn Kathir, Tafsir al-Qur’dn al-‘4z}im, vol. 1, 375

*bn Kathir, Tafsir al-Qur’dn al-‘Az¥im, vol. 1, 375

*S}ubh} as}-S}a>lih}, Maba>hjis| fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-‘Ilmi al-
Mala>yi>n, 1977), h. 259.
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2.

‘A>m dan kha>s dapat terjadi dalam teks hukum yang berbentuk khabar atau
berita. Sedangkan nasakh tidak terjadi pada keadaan terseut, akan tetapi , ia

terjadi apabila teks hukum tersebut berbentuk perintah atau laranga.

Adapun ‘A>m dan kha>s bisa menggunakan penalaran secara ‘aqliy dan nagli
dalam penetapannya. Sedangkan nasakh harus ada lafadz atau dalil yang jelas
terhadap penghukuman nasakh tersebut baik dari al-Quran maupun sunnah.*

Kemudian, penegasan perbedaan terhadap Takhs}i>s} dan nasakh juga

dikemukakan oleh Must}afa Zayd, di antaranya adalah:

1. Nasakh mewajibkan dalil yang menjadi Na>sikh turun kemudian dengan

adanya tenggang waktu. Sedangkan ‘A>m dan kha>s dalam pandangan Ulama
Hanafiyyah mensyaratkan adanya Igtira>n yang mengirin ‘A>m dan kha>s
pada turunnya ayat tersebut. Sedangkan pandangan ulama yang lainnya,
menyatakan bahwasanya Kha>s} bisa datang terlebih dahulu, bisa datang

belakangan dan bisa juga beriringan dengan syarat adanya kesinambungan.

Ayat — ayat yang mansu>kh merupakan ayat-ayat yang sudah tetap hukumnya
dan sudah diamalkan dan menjadi hujjah sebelum datangnya ayat-ayat yang
menjadi Na>sikh. Sedangkan menurut para ahli usul bahwasanya dalil umum
yang dikhususkan maka tak boleh beramal dengannya sampai adanya

penghususan terhadapnya.

Kesimpulan

Pernyataan Ahmad Hassan yang ia kemukakan dalam tafsirnya di bab

pendahuluan. Hasan memaparkan beberapa hal yang berkenaan tentang nasakh dan

mansukh di dalam alquran, la mengatakan:* Di dalam Alqur’an ada ayat-ayat yang

Nasikh, yaitu ayat yang datang menghapus perkara-perkara yang pernah dikerjakan

oleh sahabat atas perintah nabi saw. atau sebagai kebiasaan, atau ayat yang mengubah

atau membolehkan kebiasaan yang ada pada awalnya tidak dikerjakan oleh mereka

h. 69.

*Must}afa> Zayd, an-Nask fi> al-Qura>n al-Kari>m, vol. I, (Cairo: Da>r al-Yusr, 2007),
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karena dilarang oleh nabi saw.. Adapun ayat-ayat yang mansukh tidak satupun
terdapat di dalam Al-Quran”. Dari keretangan dan pemaparan Hassan tersebut, ia
menjelaskan perbedaan ayat-ayat nasikh dan ayat-ayat mansukh. Pada paragraph
sebelumnya Hassan juga menerangkan sekilas tentang nasakh sebagai berikut:* jika
turun suatu undang-undang tentang urusan yang bertentangan dengan undang-undang
yang lama tentang hal itu, maka undang-undang yang lama terhapus. Undang-undang
yang baru itu dinamakan nasikh “penghapus” dan yang lama disebut mansukh*“yang

dihapus”.
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